BAB |I. PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Kambing kacang (Capra hircus) merupakan jenis kambing terbanyak dan
asli Indonesia yang banyak dipelihara di daerah Pariaman Provinsi Sumatera
Barat khususnya di Desa Kaluatleecam"at.a;n Pariflman Timur_. Curah hujan yang
tinggi menyebaptﬁNVWEREleAhﬁAg\iDAk%Sdiaan pakan bagi
peternak di Dega—+2a1u§t,dapat.t;<;kup? c;(;h sebab itu-sebagian penduduk

memilih untuk beternak ruminansia pbulan September 2018 pada saat

penelitian yaitu 300-400

2018). Jumlah populasi i

Anggara dkk. (2014) bahwa ternak yafl‘g dipe iHara secara semi intensif hanya

memperoleh pakan dari rumput yang dimakan ketika digembalakan.
Pengembalaan yang hanya dilakukan setengah hari sering tidak mampu

mencukupi kebutuhan pakan ternak, baik dari segi jumlah maupun kualitas zat



makanan, karena hal ini tergantung pada ketersediaan hijauan dan cuaca. Peternak
di desa Kaluat Kecamatan Pariaman Timur biasa memberi makanan tambahan
berupa batang sagu dicampur dedak padi agar kebutuhan zat makanan kambing
tetap terpenuhi.
Hasil penelitian APadiah,‘ 8) | menu jukkan bahwg ada tujuh macam
rumput yang biquJN( \Ehlt% Aar\DA%‘rAﬁm intensif di Desa
A i ., o

—

Kaluat yaitu terdiri atas tiga jenis rumput (rumput pahit, rumput kerbau, rumput

teki), tiga jenis tanaman berdaun lg bandotan, pecut kuda) dan

tanaman pakis. Rataan kang
abu 10,08 %BK; proteig

g/kg; Ca dan P tidak

N

nsid seperti sapi, kerbau,

' A -
kambing dan domba yang hampir seluruh pakan berasal dari tanaman pakan atau
rumput akan mengalami defisiensi mineral yang dapat menurunkan bobot badan,
produksi dan reproduksi. Ketidakseimbangan pada ternak menyebabkan produksi

ternak tidak normal meskipun dengan konsumsi pakan yang tinggi. Mineral



makro seperti Ca dan P sangat dibutuhkan untuk membangun tubuh dan
pertumbuhan ternak (Darmono, 2011). Fungsi Ca dalam tubuh ternak antara lain
sebagai pembentuk tulang dan gigi, aktivitas beberapa enzim, kontaksi otot dan
transmisi implus saraf. Mineral Mg berperan sebagai ion prosthetic dan
bermacam-macam reaksi enzmg{ pen Mesklpun Mg dalam tubuh
terdapat dalam E%“;E TE m Q*Sian P, unsur ini

berhubungan er&t'dengan Ca dan P baik dalam dlstrlbus*rrya maupun dalam

Hasil penelitia a : € mineral pada

pertambahan




1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dirumuskan masalah sebagai
berikut :

a. Apakah suplementasi mineral berbasis bahan lokal berpengaruh terhadap

performan reproduk5| W‘itgo I dan mmeral darah pada kambing
kacang dat\[\ i.

— e

b. Apakah -sup[ementam mineral dalam bentuk balﬁk-Jllat lebih baik

dibandingkan  mineral

1.3

1.4

: uksi dan

pada kambing

kacang dara.
2. Suplementasi mineral lokal dalam bentuk balok jilat lebih baik
pengaruhnya terhadap performan reproduksi, hematologi dan kandungan

mineral daripada pemberian mineral lokal dalam bentuk tepung.



